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ABSTRAK 
 
Tanaman aren (Arenga pinnata Merr.) merupakan 
komoditas unggulan Banten yang menghasilkan kolang-
kaling, produk bernilai ekonomi tinggi. Kolang-kaling 
banyak diolah UMKM menjadi manisan dengan potensi 
pasar besar, namun masih banyak pelaku usaha, 
termasuk Kolang-Kaling Khu, yang menghadapi kendala 
dalam pengemasan sehingga memengaruhi daya tarik 
visual, ketahanan produk, dan distribusi. Penelitian ini 
bertujuan merancang kemasan sekunder manisan kolang-
kaling Khu untuk meningkatkan nilai jual, memperkuat 
identitas merek, dan membangun kesan buah tangan 
premium khas Banten. Metode yang digunakan adalah 
mix methods dengan pengumpulan data kualitatif 
(wawancara, observasi, studi literatur) dan kuantitatif 
(survei), serta analisis SWOT dan Design Thinking 
(empati, definisi, ideasi, prototipe, dan uji coba). Hasil 
perancangan menghasilkan tone and manner premium, 
tradisional, dan alami, dengan konsep visual “From 
Nature to Nurture” dan “Local Exclusivity.” Desain 
kemasan memadukan warna natural, tipografi serif, 
ilustrasi perkebunan dan manisan kolang-kaling, serta 
ornamen daun aren dengan gaya water brush illustration. 
Produk akhir berupa kemasan box jinjing yang 
diharapkan mampu memperluas pasar dan membangun 
citra Kolang-kaling Khu sebagai buah tangan premium 
khas Banten. 
 
Kata kunci: UMKM Kolang-kaling, Kemasan 
Sekunder, Buah Tangan Banten, Premium 
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ABSTRACT 
 
The sugar palm (Arenga pinnata Merr.) is a key plantation commodity in Banten 
Province, producing kolang-kaling—a high-value product widely processed by UMKM 
into sweet snacks with strong local and national market potential. However, many 
UMKM, including the brand Kolang-Kaling Khu, face packaging challenges that affect 
visual appeal, product durability, and distribution reach. This study aims to design 
secondary packaging for Kolang-kaling Khu’s sweetened product to enhance market 
value, strengthen brand identity, and present it as a premium local gift from Banten. 
The research adopts a mix methods approach, combining qualitative data collection 
(interviews, observation, literature review) and quantitative methods (survey), 
supported by SWOT analysis and the Design Thinking framework (empathize, define, 
ideate, prototype, and test). The resulting packaging tone and manner are premium, 
traditional, and natural, with a visual concept themed “From Nature to Nurture” and 
“Local Exclusivity.” The design incorporates muted natural colours, serif typography, 
illustrations of palm cultivation and serving of kolang-kaling, and areca leaf motifs in a 
water brush style. The final outcome is a carry box prototype, intended to boost product 
appeal in wider markets and position Kolang-kaling Khu as a culturally rich, premium 
local gift. 
 
Keywords: Kolang-kaling UMKM, Secondary Packaging, Banten Souvenir, Premium Product 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Tanaman aren (Arenga pinnata Merr.) dengan areal perkebunan tersentral 

di Lebak seluas 1.499 ha dan tersebar di 19 kecamatan merupakan tanaman 

unggulan penghasil kolang-kaling terbesar di Provinsi Banten (Nurmayulis et al., 

2021). Berdasarkan trend konsumsi masyarakat, kolang-kaling banyak dikonsumsi 

sebagai camilan sehat, bahan campuran minuman segar, makanan tradisional 

maupun makanan fusion lainnya seiring berkembangnya zaman. Hal ini membuat 

minat dan permintaan pada bisnis UMKM olahan kolang-kaling menjadi tinggi 

khususnya disaat musim kemarau ataupun pada hari-hari perayaan besar (Suryana, 

2024). Namun pada sektor Industri oleh-oleh Banten, kolang-kaling masih kurang 

dikenal sebagai buah tangan khas daerah Banten karena tingkat literasi ekonomi 

masyarakat terhadap potensi komoditas lokal ini masih rendah, sehingga belum ada 

usaha sistematis untuk meningkatkan pengetahuan dan kreativitas dalam mengolah 

maupun memasarkannya (Aeni et al., 2021). Kemasan yang masih sederhana, 

informal, dan dijajakan di pasar tanpa branding menjadi salah satu faktor yang 

membuat kolang-kaling sulit bersaing sebagai oleh-oleh jika dibandingkan dengan 

produk oleh-oleh Banten lain (Yulendara, 2018). Hal ini dikuatkan dengan 

Tantangan yang masih dihadapi oleh pelaku UMKM kolang-kaling dalam aspek 

pengemasan produk yang berdampak pada daya tarik visual, ketahanan produk, dan 

jangkauan distribusi yang mempengaruhi kekuatan persaingan dengan produk lain. 

Salah satunya adalah brand UMKM Kolang-Kaling Khu. 

Kolang-Kaling Khu adalah UMKM olahan manisan kolang-kaling yang 

berasal dari Tangerang, Banten. Brand ini merupakan usaha keluarga yang 

didirikan oleh Bambang Irmanto pada tahun 2015. Produk yang dijual adalah 

manisan kolang-kaling dalam toples yang menggunakan kolang-kaling super 

bersumber langsung dari distributor kolang-kaling di Banten. Awalnya penjualan 

hanya dilakukan dengan “Word of Mouth” kerabat dan tetangga, namun kian 
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meluas hingga sekarang dijual via Whatsapp dan Facebook market place. Memiliki 

rasa pandan, camilan ini digemari hingga sudah melakukan pengiriman sekitar 

Jabodetabek. Seiring dengan permintaan yang semakin bertambah, Kolang-Kaling 

Khu mengeluarkan logo baru yang memiliki citra premium dalam rencana 

perluasan pasar. Produk yang tadinya hanya di dijual online, kini meluas dijual di 

toko oleh-oleh di sekitar area Tangerang, bandara Soekarno-Hatta dam area Banten 

sekitarnya. Perluasan pasar ini dilakukan selain untuk meningkatkan daya jual, 

namun juga untuk memperkenalkan kolang-kaling sebagai manisan khas Banten 

yang layak dijadikan buah tangan ke luar kota. Dalam rencana perluasan pasar ini, 

Kolang-Kaling Khu ingin membuat kemasan sekunder yang tidak hanya menjadi 

pelindung produk dan alat distribusi interpersonal, namun juga sebagai alat 

pemasaran yang bisa menyampaikan citra brand sebagai buah tangan premium khas 

Banten. 

Namun dalam rencana perluasan ini, desain kemasan yang dimiliki Kolang- 

Kaling Khu sebelumnya belum sesuai dengan logo baru yang mereka miliki. 

Desain kemasan Kolang-Kaling Khu menggunakan label dengan bentuk bulat 

besar hampir menutupi seluruh permukaan toples yang menampilkan gambar 

kolang-kaling berwarna hijau, logo halal yang tidak tersertifikasi, dan nomor 

Whatsapp untuk keperluan pemesanan. Label ini kurang efisien karena tidak 

mencantumkan informasi penting produk, penggunaan logo secara tidak tepat dan 

kualitas label yang tidak mencitrakan bahan baku premium yang dipakai. 

Menurut penelitian pengaruh penggunaan kemasan sekunder terhadap 

penjualan produk oleh-oleh (Qur’ani et al., 2024), menyatakan bahwa aplikasi 

kemasan sekunder memberikan keamanan tambahan, meningkatkan daya tarik 

visual dan meningkatkan persepsi kualitas produk di mata konsumen. Hal ini 

sejalan dengan kebutuhan produk brand Kolang-Kaling Khu yang ingin 

menampilkan branding produk buah tangan lokal yang premium lewat kemasan 

sekunder yang fungsional. 

Rencana pengembangan dan perancangan ulang kemasan perlu dilakukan 

oleh Kolang-Kaling Khu untuk tidak hanya mendapatkan kepercayaan konsumen 

akan kualitas produk Kolang-Kaling Khu yang terjaga, namun juga 

untuk 
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mempromosikan Kolang-kaling Khu sebagai buah tangan manisan kolang-kaling 

dengan kualitas premium. Untuk mencapai tujuan tersebut, Kolang-kaling Khu 

membutuhkan desain kemasan sekunder yang dapat menyampaikan citra Kolang- 

Kaling Khu sebagai buah tangan premium khas Banten pada kemasannya. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

didapatkan masalah sebagai berikut: Bagaimana perancangan kemasan sekunder 

Kolang-Kaling Khu untuk merepresentasikan produk sebagai buah tangan 

premium khas daerah Banten? 

 
1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dari penulisan laporan tugas akhir desain 

perancangan kemasan sekunder Kolang-kaling Khu adalah: 

1. Proses perancangan desain kemasan sekunder Kolang-Kaling Khu. 

2. Penerapan teori, prinsip dan elemen desain grafis pada perancangan 

kemasan sekunder Kolang-Kaling Khu. 

3. Aplikasi desain kemasan utama Kolang-Kaling Khu ke media 

pendukung lainnya 

 
1.4 Tujuan dan Manfaat 

Dalam penyusunan tugas akhir perancangan kemasan Kolang-Kaling Khu, 

terdapat tujuan dan manfaat yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Perancangan 

Pada perancangan desain kemasan terdapat beberapa tujuan yang harus 

dicapai agar solusi atau inovasi yang telah ditetapkan dapat memiliki capaian 

hasil akhir. Berikut merupakan tujuan dari perancangan desain kemasan 

Kolang-Kaling Khu: 

1. Menjelaskan proses perancangan kemasan sekunder produk Kolang-

Kaling Khu dengan citra kualitas premium. 
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2. Menerapkan teori, prinsip, dan elemen desain grafis pada kemasan sekunder 

Kolang-Kaling Khu. 

3. Aplikasi desain kemasan utama Kolang-Kaling Khu ke media pendukung 

lainnya. 

1.4.2 Manfaat Perancangan 
Adapun manfaat dari tugas akhir perancangan desain kemasan sekunder 

Kolang-Kaling Khu adalah: 

1. Manfaat bagi klien 

Perancangan desain kemasan Kolang-Kaling Khu memberikan 

manfaat bagi klien sebagai produsen yaitu kemasan yang menarik dan 

profesional dapat meningkatkan daya tarik produk di pasaran, 

membantu membangun citra merek yang lebih premium, serta 

membedakannya dari kompetitor. Selain itu, kemasan yang informatif 

juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas 

produk. Dengan pemilihan material yang tepat dan efisien, klien juga 

dapat mengoptimalkan biaya produksi tanpa mengorbankan estetika dan 

fungsi kemasan yang lebih aman sehingga lebih menguntungkan secara 

bisnis. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Bagi masyarakat, desain kemasan yang baik memberikan 

kenyamanan dan kemudahan dalam mengonsumsi produk. Kemasan 

yang informatif membantu konsumen mengetahui kandungan, manfaat, 

dan cara penyimpanan kolang-kaling dengan lebih jelas. Selain itu, 

penggunaan kemasan yang higienis dan praktis juga meningkatkan 

keamanan produk, terutama bagi masyarakat yang mengutamakan 

kualitas dan kesehatan dalam konsumsi makanan. 

3. Manfaat bagi dunia akademis 

Dalam dunia akademis, perancangan kemasan Kolang-Kaling 

Khu dapat menjadi bahan studi kasus yang berharga bagi penelitian di 

bidang pemasaran, desain produk, dan agribisnis. Mahasiswa dan 

peneliti dapat mempelajari bagaimana desain kemasan memengaruhi 
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daya tarik produk serta strategi pemasaran yang efektif untuk 

meningkatkan nilai jual produk lokal. Selain itu, inovasi dalam desain 

kemasan dapat membuka peluang penelitian lebih lanjut mengenai 

material yang lebih efisien, estetika kemasan, serta dampaknya terhadap 

perilaku konsumen. 

4. Manfaat bagi dunia desain grafis 

Bagi dunia desain grafis, proyek ini memberikan tantangan 

sekaligus peluang bagi desainer untuk menciptakan kemasan yang tidak 

hanya menarik tetapi juga fungsional dan sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Desainer dapat mengeksplorasi berbagai elemen visual seperti 

warna, tipografi, dan ilustrasi yang mampu mencerminkan identitas 

produk serta menarik perhatian konsumen. Selain itu, proyek ini juga 

dapat menjadi bagian dari portofolio yang menunjukkan kemampuan 

dalam mengembangkan kemasan produk lokal, sekaligus memberikan 

kontribusi nyata dalam industri kreatif. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penyusunan laporan tugas akhir perancangan kemasan 

Kolang-Kaling Khu adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang yang menjelaskan alasan perlunya dilakukan 

perancangan ulang desain kemasan Sekunder Kolang-Kaling Khu, termasuk 

permasalahan yang dihadapi dalam kemasan saat ini dan peluang 

pengembangannya. Selain itu, bab ini juga mencakup rumusan masalah yang 

menjadi fokus utama penelitian, tujuan perancangan yang ingin dicapai, serta 

manfaat dari hasil perancangan ini bagi berbagai pihak. Ruang lingkup penelitian 

juga dijelaskan untuk memperjelas batasan dalam proses perancangan, serta metode 

yang digunakan dalam penelitian ini agar hasil yang diperoleh lebih terarah dan 

sistematis. 
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BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas teori, prinsip dan elemen yang menjadi referensi dalam 

proses perancangan kemasan Sekunder Kolang-Kaling Khu. Beberapa aspek yang 

dikaji meliputi teori desain kemasan, elemen visual dalam branding produk, 

pemilihan material yang sesuai, serta studi kasus terkait desain kemasan produk 

sejenis. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam proses 

perancangan kemasan Sekunder Kolang-Kaling Khu. Metode yang diterapkan 

mencakup proses riset awal, analisis kebutuhan produk, eksplorasi konsep desain, 

hingga tahap finalisasi desain yang siap diterapkan. Dalam metode perancangan ini 

juga dijelaskan teknik yang digunakan, baik dalam aspek visual, pemilihan 

material, maupun strategi desain agar produk yang dihasilkan tidak hanya menarik 

secara estetika tetapi juga fungsional dan efisien dalam produksi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini memaparkan hasil akhir dari perancangan desain kemasan sekunder 

Kolang-Kaling Khu, mulai dari konsep desain yang dipilih, elemen visual yang 

digunakan, hingga keunggulan desain dibandingkan dengan kemasan sebelumnya. 

Setiap aspek desain, seperti warna, tipografi, ilustrasi, tata letak, serta material 

kemasan, dijelaskan secara detail beserta alasan pemilihannya. Selain itu, dalam 

pembahasan juga dilakukan analisis mengenai efektivitas desain dalam menarik 

perhatian konsumen dan meningkatkan nilai jual produk. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan seluruh proses perancangan yang 

dilakukan. Sejauh mana desain kemasan yang dikembangan dapat menjawab 

permasalahan dan tujuan penelitian dan menegaskan pentingnya perancangan 

kemasan dalam membangun identitas produk dan daya saing, Selain itu juga 

berisikan saran kepada semua pihak yang terlibat untuk menjadi pertimbangan jika 

ada penelitian serupa di masa depan. 



 

BAB V 
PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan desain kemasan sekunder untuk Kolang-kaling Khu 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan desain kemasan sekunder Kolang-kaling Khu sebagai buah 

tangan premium khas Banten bertujuan untuk menampilkan identitas 

serta informasi tentang keunggulan produk dibandingkan produk sejenis 

lainnya. Menggunakan metode design thinking, diperlukan penggalian 

informasi (emphatize) mengenai produk melalui wawancara dengan 

pemilik Kolang-kaling Khu, observasi produk, studi literasi tentang 

penelitian jenis, juga survei pada konsumen dan target audience. 

Informasi yang telah didapatkan, diolah menjadi arahan kreatif sebagai 

acuan dalam penyelesaian masalah desain (define). Setelah 

mendapatkan arahan kreatif, tahapan brainstorming ide (ideate) dengan 

mind mapping dan mood board untuk menemukan kata kunci utama 

yang dapat mewujudkan tone and manner dan key message. Konsep 

yang sudah dibentuk kemudian diwujudkan dalam bentuk visual mulai 

dari tahapan sketsa kasar (thumbnail), sketsa halus, desain 

komprehensif, dan akhirnya terpilihlah desain pilihan yang akan 

dikembangkan dan di tes sebelum masuk kedalam proses FAW. Tahapan 

pengujian (testing) dilakukan pada aspek visual, fungsionalitas, 

kejelasan informasi, dan kesesuaian citra pada kemasan. Setelah 

melakukan revisi dan penyesuaian, desain memasuki tahapan final 

artwork. Pada tahapan ini, desain disiapkan untuk cetak. Dengan cetak 

pada stiker diatas corrugated eflute, persiapan seperti resolusi 300 dpi, 

expand text informasi, spesifikasi warna CYMK, panduan dieline 

potong dan garis lipatan diperlukan untuk kemasan yang baik dari segi 

fungsi dan tampilan. 
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2. Pada proses kreatif perancangan desain kemasan sekunder Kolang- 

kaling Khu menerapkan elemen visual yang dapat menyampaikan pesan 

buah tangan premium khas Banten. Elemen visual menggunakan 

ilustrasi-ilustrasi cat air untuk mewujudkan kesan tradisional dengan 

bentuk ilustrasi yang penuh makna emosional tentang tradisi, komoditas 

lokal, dan kehangatan keluarga. Untuk memunculkan kesan premium, 

warna bumi dengan toned tua sepert warna hijau daun, kuning tua, dan 

coklat tua digunakan untuk selain mewakili warna produk tapi juga 

menampakkan kesan alami. Penggunaan 2 tipe font yaitu serif dan sans 

serif digunakan untuk variasi headings font serif Garamond yang elegan 

dan font sans serif helvetica yang memberikan clean look untuk 

kejelasan informasi text yang padat. Tata letak desain menggunakan 

tampilan simetris pada 3 sisi depan, sisi belakang, dan sisi informasi 

untuk kejelasan tatanan yang lebih stabil, rapih, dan mudah dipahami. 

Sedangkan sisi trivia menggunakan tata letak asimetris yang berfungsi 

sebagai pembeda untuk menciptakan elemen kejutan sehingga 

mendorong perhatian konsumen. Keseluruhan elemen di desain dan di 

sesuaikan tone dan manner premium, alami dan tradisional menciptakan 

kesatuan pada desain. Repetisi elemen pada desain memberikan 

keselarasan desain yang dinamis. Penekanan digunakan pada logo, 

ilustrasi utama, dan informasi produk dibantu dengan kontras yang 

menampilkan informasi lebih jelas kepada konsumen. 

3. Hasil desain kemasan sekunder dengan material karton eflute ketebelan 

2mm laminasi stiker vinyl matte yang telah dibuat kemudian 

diaplikasikan ke media pendukungnya yaitu label segel dan gift hanging 

card. Pada setiap media pendukung, terdapat beberapa elemen desain 

turunan dari kemasan utama untuk menciptakan prinsip kesatuan dan 

keselarasan agar identitas Kolang-kaling Khu tetap mudah dikenali dan 

diingat. 

4. Perancangan desain kemasan sekunder Kolang-kaling Khu sebagai buah 

tangan premium khas banten diperlukan untuk rencana perluasan ke 
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pasar oleh-oleh. Dengan desain yang memberikan kesan alami, 

tradisional, dan berkualitas premium, kemasan sekunder Kolang-kaling 

Khu dirancang agar dapat menyampaikan proses tradisi selama 

pengolahan kolang-kaling, kekayaan alam banten, manfaat baik yang 

dirasakan keluarga konsumen dan kualitas terbaik untuk menyelesaikan 

permasalahan desain Kolang-kaling Khu. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan desain kemasan sekunder Kolang-kaling 

Khu, maka didapati saran untuk memberi perubahan baru atas dasar kemajuan 

inovasi dan kreativitas pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya: 

1. Bagi Brand Kolang-Kaling Khu 
Perlu konsistensi dalam penerapan elemen desain visual, baik pada 

kemasan, media promosi, maupun material pendukung lainnya, agar 

identitas merek lebih kuat dan mudah dikenali. Pemanfaatan media sosial 

dan platform digital sebagai sarana promosi aktif guna meningkatkan 

kesadaran merek, menjangkau audiens yang lebih luas, serta membangun 

hubungan dengan konsumen secara berkelanjutan. 

 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan desain kemasan 

sejenis dengan mengeksplorasi berbagai media kemasan alternatif yang 

lebih inovatif dan ramah lingkungan. Selain itu, penting untuk mengkaji 

penerapan strategi promosi digital yang lebih interaktif guna meningkatkan 

keterlibatan konsumen secara langsung. Studi lanjutan juga 

direkomendasikan untuk menggunakan metode kuantitatif dalam mengukur 

persepsi dan preferensi konsumen secara lebih terukur dan representatif. 

Tidak hanya itu, penelitian mendatang dapat meninjau lebih dalam tentang 

efektivitas media promosi digital dalam memperluas jangkauan serta 

meningkatkan daya saing produk lokal di pasar nasional maupun 

internasional. 
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LAMPIRAN 

 
1.1 Lampiran Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing Materi 
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1.2 Lampiran Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing Teknis 

 

 
 

1.3 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Pemilik Kolang-Kaling Khu 1 

 
Tanggal : 10 Februari 2025 

Narasumber : Ibu Kusminy Sismargono (Pemilik Kolang-kaling 

Khu) 

Topik : Company and Product Knowledge 



 

 
Pertanyaan: Selamat siang, Bu Kusminy. Terima kasih sudah bersedia 

meluangkan waktunya. Bisa diceritakan sedikit tentang profil dan sejarah 

dari Kolang-kaling Khu? 

Ibu Khusminy: Selamat siang juga. Jadi, bisnis Kolang-kaling Khu ini 

sebenarnya berawal dari keluarga Pak Bambang Irmanto, ya. Pertama kali 

kami mulai di tahun 2015. Awalnya itu jualan lewat internet, khususnya 

lewat WhatsApp. 

Pertanyaan; Jadi mulai dari online ya? 

Ibu Kusminy: Iya, awalnya kecil-kecilan banget. Produksi pertama itu 

sekitar 10 kg per sekali buat. Tapi permintaannya terus naik, jadi akhirnya 

kita sistem pre-order bulanan. Awalnya sih musiman, tapi karena banyak 

yang suka, akhirnya produksi rutin. 

Pertanyaan: Kalau keunggulan produknya apa aja, Bu? 

Ibu Kusminy: Kolang-kaling kami alami, tanpa bahan pengawet sama 

sekali. Pake gula asli juga. Kolang-kalingnya itu dari Banten, teksturnya 

kenyal dan fresh. Kita juga cuci pakai daun bambu, jadi kolang-kalingnya 

nggak licin atau berlendir. Selain enak, juga bagus buat kesehatan, terutama 

buat sendi, usus, dan sebagainya. 

Pertanyaan: Kalau kekurangannya sendiri, Bu? 

Ibu Kusminy: Karena alami, ya itu, cepat basi. Jadi kita belum bisa kirim 

jauh-jauh. Terus, kemasannya juga masih kurang rapat, gampang tumpah. 

Promosi juga masih terbatas, belum ada Instagram, masih jual lewat 

WhatsApp. 

Pertanyaan: Kalau target pasar saat ini? 

Ibu Kusminy: Target kita segmen usia 25–50 tahun ke atas, daerah 

Jabodetabek, kalangan menengah. Produksi kita di Tangerang, Banten. 

Distribusinya dari WhatsApp via pre-order. 



 

 
1.4 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Pemilik Kolang-Kaling Khu 2 

 
Tanggal  :1 Maret 2025 

Narasumber : Ibu Kusminy Sismargono dan Bapak Bambang 

Irmanto 

Topik : Rencana Perancangan Desain Kemasan Sekunder 

 
Pertanyaan: Selamat siang, Bu Kusminy dan Pak Bambang. Kali ini saya 

mau tanya-tanya tentang rencana kemasan baru Kolang-kaling Khu. Jadi 

karena rencana mau kirim ke toko oleh-oleh, Kolang-kaling Khu sudah 

mengeluarkan logo baru. Namun untuk aplikasi nya belum sesuai ya kaya 

yang di labelnya? 

Ibu Kusminy: Iya betul, karena ada rencana perluasan pasar ke industry 

oleh-oleh, kayanya kalo cuma pakai toples rasanya kurang menjual dan 

kurang bagus juga kalo di display karena kita kan label nya diatas toples ya 

jadi enggak keliatan. Jadi kita buatlah logo baru yang kesannya lebih 

kekinian. Jadi sekalian biar logo nya dipake dikemasan kotak gitu biar 

cantik untuk oleh-oleh juga. Nambah keamanan produk juga jadinya. 

Bapak Bambang: Kita rencanain mau kemasan kotaknya warnanya hijau, 

biar kelihatan fresh dan segar. Lebih menonjolkan kesan alami. Kalau bisa 

juga menunjukkan ini produk rumahan lokal asli daerah Banten. Biar lebih 

menjual di toko oleh-oleh nantinya. 

Pertanyaan: Kalau bentuk dan jenis kemasan? 

Bapak Bambang: Kemasan yang rapet, kuat, dan tahan lama. Dan untuk 

pengirimannya mau pakai kotak tapi dibuat tetep cantik biar bagus juga buat 

oleh-oleh. Jadi pasarnya nanti lebih besar. Karena kolang-kaling kami ini 

kalau di luar kulkas tahan cuma 1x24 jam, tapi kalau disimpan di kulkas 

bisa awet sampai dua bulan. Mungkin bisa ada inovasi pegangannya biar 

kaya hampers lebaran, jadi lebih layak juga untuk suguhan buat dikasih ke 

orang. 

Pertanyaan: Untuk ukurannya? 



 

 
Ibu Kusminy: Kita tadinya jual di toples kue kering gitu, tapi berhubung 

mau ganti semuanya, kita ubah ke toples pet 800ml. Kira-kira dibuat dengan 

ukuran segitu saja. 

Pertanyaan: Ada rencana soal tagline dan label juga? 

Ibu Kusminy: Iya, taglinenya sih sementara "Makanan Baik untuk 

Kesehatan," tapi mungkin akan diubah lagi. Label nantinya lebih lengkap, 

selain nama produk dan nomor telepon, kita tambahin juga tanggal produksi 

dan expired. Logo halal mau dihapus karena belum punya sertifikasinya. 

Bapak Bambang: Kita juga mau mulai promosi lebih serius. Sekarang baru 

bisa poster-poster di WhatsApp Story, tapi nanti mau dibuat akun Instagram 

resmi. 

 
1.5 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Pemilik Kolang-Kaling Khu 3 

Tanggal : 26 Juni 2025 

Narasumber : Ibu Kusminy Sismargono (Pemilik Kolang-kaling Khu) 

Topik  : Hasil cetak dan testing 

 
Pertanyaan: Bu, secara keseluruhan gimana pendapat Ibu soal desain kemasan 

Kolang-Kaling Khu yang udah dibuat? 

Ibu Kusminy: Wah, saya sih udah suka ya. Ilustrasinya bagus, warnanya juga enak 

dilihat. Desainnya udah sesuai sama kesan yang saya mau buat Kolang-Kaling Khu 

ini. 

Pertanyaan: Kalau dari Ibu, ada nggak Bu yang kira-kira masih kurang atau perlu 

diperbaiki? 

Ibu Kusminy: Hmm, kalau saya lihat, mungkin warnanya bisa dibuat lebih kontras 

dikit ya, biar lebih keliatan hidup gitu. Terus, gambar kolang-kalingnya kayaknya 

masih kurang menonjol, jadi mungkin bisa dibikin agak lebih besar atau lebih 

kelihatan jelas. Terus, tulisannya juga agak kecil, agak susah dibaca. Jadi mungkin 

tulisannya bisa dibesarin dikit dan dibikin lebih tegas biar orang gampang baca, 

soalnya isi informasinya tuh udah bagus banget, sayang kalau nggak kebaca. 

Pertanyaan: Kalau soal isi informasinya sendiri gimana, Bu? Udah pas? 



 

 
Ibu Kusminy: Iya, udah pas kok. Informasinya udah bener dan menarik. Orang 

pasti mau baca. Cuma ya itu tadi, tulisannya aja yang perlu dibikin lebih gampang 

kebaca. 

Pertanyaan: Kalau dari segi bentuk kemasan dan pegangannya gimana Bu, 

nyaman? 

Ibu Kusminy: Udah nyaman kok. Bentuk kemasannya udah pas, handle-nya juga 

enak digenggam. Saya nggak ada masalah di situ, udah cocok banget. 

Pertanyaan: Kemarin sempat dicoba pakai hanging card juga ya Bu, gimana 

menurut Ibu? 

Ibu Kusminy: Iya, waktu dicoba digantungin sih jatuhnya agak aneh ya. Mungkin 

posisi gantungnya bisa diperhatiin lagi. Saran saya sih, kuping pengaitnya 

dibolongin aja, biar gantungannya tuh jatuhnya cantik dan pas di kemasannya. Jadi 

kelihatan lebih rapi dan nggak ganggu tampilannya. 

Pertanyaan: Ada tambahan lagi Bu, mungkin? 

Ibu Kusminy: Selebihnya udah bagus kok. Saya udah suka. Tinggal dibenerin 

dikit-dikit aja tadi yang saya bilang. Udah oke banget. 

 
1.6 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Vendor cetak 

 
Tanggal : 27 Juni 2025 

Narasumber : Cano Merchandise & Apparel 

Topik  : Hasil cetak dan testing 

Pertanyaan: Pak, gimana menurut Bapak hasil cetak kemasan Kolang- 

Kaling Khu ini, udah bagus atau masih ada yang kurang? 

Vendor Cetak: Kalau secara keseluruhan sih udah cukup bagus ya, 

warnanya udah keluar, layout-nya juga rapi. Tapi memang ada beberapa 

bagian yang masih bisa diperbaiki, terutama di bagian tulisannya yang agak 

kurang jelas. 

Pertanyaan: Iya, saya juga ngerasa tulisannya agak susah dibaca. Kira-kira 

itu masalahnya di mana ya, Pak? Apa karena font-nya, ketebalannya, atau 

jenis stikernya? 



 

 
Vendor Cetak: Kalau saya lihat sih, gabungan ya. Pertama, ukuran font- 

nya itu kecil, jadi waktu dicetak nggak terlalu kuat. Terus, jenis font-nya 

juga tipis, kurang tebal untuk bahan stiker kayak gini. Ditambah lagi, 

stikernya kan agak glossy tuh, jadi kena pantulan cahaya makin nggak 

kelihatan. Jadi mungkin solusinya, font-nya dibesarin, pakai font yang lebih 

tebal, sama kalau bisa stikernya pakai finishing yang doff biar nggak terlalu 

silau. 

Pertanyaan: Kalau stiker yang ditempel di atas bahan corrugated gini, 

harus pakai stiker khusus nggak, Pak? Atau bisa pakai stiker yang anti air? 

Soalnya isi produknya kan ada cairannya. 

Vendor Cetak: Oh, iya, kalau buat di atas corrugated sebenarnya bisa pakai 

stiker biasa, tapi kalau isi produknya ada cairan, lebih aman pakai stiker 

vinyl yang tahan air. Dia nggak gampang luntur dan tetep nempel kuat 

meskipun kena uap atau basah. Yang penting juga lem stikernya harus yang 

daya rekatnya kuat buat permukaan corrugated, soalnya teksturnya nggak 

halus. 

Pertanyaan: Kalau untuk proses potong dan lipat, panduan diecut dan 

dieline-nya tuh kayak gimana sih, Pak? 

Vendor Cetak: Iya, penting banget tuh. Jadi kalau mau cetak kemasan, 

harus bikin dieline yang jelas dan presisi. Biasanya garis potongnya dikasih 

warna merah, garis lipatnya warna biru, biar nggak salah pas potong. Itu 

nanti jadi patokan waktu mesin motong. 

Pertanyaan: Kalau bleed tuh harus disiapin ya, Pak? Itu fungsinya buat apa 

sih? 

Vendor Cetak: Wajib sih. Bleed itu buat ngantisipasi kalau waktu motong 

ada sedikit pergeseran. Biasanya disiapin bleed 3 mm di semua sisi. Jadi 

warna background atau gambarnya harus lebih besar dari ukuran kemasan 

aslinya, biar nggak kejadian pinggirannya putih atau nggak kena cetak. 

Pertanyaan: Kalau mau hasilnya maksimal, apa aja yang harus disiapin ya, 

Pak? 



 

 
Vendor Cetak: Ya, pertama, ukuran font dibesarin, font-nya dipilih yang 

tebal. Kedua, bahannya pakai stiker yang sesuai, kalau bisa yang tahan air. 

Terus, dieline dan bleed-nya harus akurat. Dan jangan lupa, file desainnya 

juga resolusinya tinggi biar hasilnya tajam. 

Pertanyaan: Oke, sip Pak. Ada tips tambahan nggak biar hasil cetaknya 

makin bagus? 

Vendor Cetak: Kalau bisa sih selalu minta dummy cetak dulu sebelum 

produksi banyak. Jadi bisa dicek dulu warna, tulisan, sama bahannya udah 

cocok apa belum. Kalau kurang, masih sempat revisi sebelum dicetak 

banyak. 

 
1.7 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Konsumen 1 

 
Tanggal  : 27 Juni 2025 

Narasumber : Sari Ayuningtyas (27 Tahun, karyawan swasta) 

Topik  : Hasil cetak dan testing 

Pertanyaan: Halo mbak, disini saya akan mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait kemasan terbaru dari brand UMKM kolang-kaling dari Banten yaitu 

Kolang-kaling Khu. Bagaimana kesan Mbak Sari terhadap kemasannya? 

Narasumber: Saya tertarik sama kemasannya soalnya ga pernah liat 

kemasan kolang-kaling seperti ini sebelumnya, kelihatan premium dan lucu 

buat oleh-oleh. Pegangannya juga enak, jadi praktis dibawa. 

Pertanyaan: Kira-kira kemasan ini sudah cocok belum ya untuk oleh-oleh 

khas daerah? Dan sebagai konsumen, apa tertarik untuk beli? 

Narasumber: Cocok banget buat oleh-oleh, bisa juga buat hampers karena 

kemasannya ada pegangannya jadi gampang kalo mau kasih orang. 

Kemasannya tuh ngasih kesan serius, tapi tetep ramah gitu. Apalagi ada 

ilsutrasi dikemasannya seperti bercerita. Walaupun saya gak baca 

informasinya, saya sedikit banyak paham apa maksud produknya. 

Pertanyaan: Kalau soal informasi kesehatan di kemasan, Mbak tertarik 

baca nggak? 



 

 
Narasumber: Iya, saya suka sih lihat bagian informasi kesehatannya. Jadi 

makin yakin kalo produk ini sehat dan asli. Apalagi ada tulisan 100% 

kolang-kaling Banten, jadi saya percaya kualitasnya. Karena dihiasi ilustrasi 

juga, jadi ga berasa berat bacanya. 

Pertanyaan: Menurut Mbak, tampilan secara keseluruhannya gimana? 

Narasumber: Udah bagus kok, ilustrasinya bagus dan terasa banget nilai 

premiumnya. Cuma mungkin gambar kolang-kaling nya lebih di besarin aja, 

soalnya pertama kali saya lihat, saya gak langsung tau kalo ini produk 

kolang-kaling. 

 

 
1.8 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Konsumen 2 

 
Tanggal : 27 Juni 2025 

Narasumber : Bayu Pratama (34 Tahun, pegawai bank) 

Topik  : Hasil cetak dan testing 

Pertanyaan: Halo Pak Bayu, disini saya akan mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait kemasan terbaru dari brand UMKM kolang-kaling dari 

Banten yaitu Kolang-kaling Khu. Bagaimana kesan Bapak terhadap 

kemasannya? 

Narasumber: Saya lihat kemasannya unik, ada handle-nya, gampang 

dibawa. Buat saya cocok banget kalau buat bawain oleh-oleh. Gak pernah 

saya liat di produk kolang-kaling sebelumnya. Apalagi untuk kolang-kaling 

sebagai oleh-oleh. Ilustrasinya bagus juga seperti bercerita, jadi teryakinkan 

sama keaslian produk. 

Pertanyaan: Kalau buat hamper atau sebagai hadiah, menurut Bapak 

gimana? 

Narasumber: Pas banget. Apalagi ada hanging card yang bisa dikasih 

nama. Jadi lebih personal gitu kesannya. Terasa premium dan layak juga 

buat suguhan tamu kalau berkunjung. 



 

 
Pertanyaan: Untuk Informasi di kemasan apa setelah bapak liat, bapak 

tertarik untuk bacanya? 

Narasumber: Jujur saya perhatiin sih. Saya suka produk lokal yang ada 

nilai kesehatannya. Jadi bukan cuma enak, tapi juga ada manfaatnya. Ada 

informasi juga soal asal usul buahnya jadi menarik. Nambah wawasan juga 

jadi bagus buat edukasi. 

Pertanyaan: Ada masukan buat tampilannya? 

Narasumber: Tulisannya mungkin bisa lebih besar biar gampang dibaca. 

Selebihnya udah bagus, saya suka desainnya simpel tapi tetap menarik. 

 

 
1.9 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Konsumen 3 

 
Tanggal  : 27 Juni 2025 

Narasumber : Winarny (45 Tahun, ibu rumah tangga) 

Topik  : Hasil cetak dan testing 

Pertanyaan: Halo Ibu Winarny, disini saya akan mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait kemasan terbaru dari brand UMKM kolang-kaling dari 

Banten yaitu Kolang-kaling Khu. Bagaimana kesan ibu terhadap 

kemasannya? 

Narasumber: Wah, saya suka. Kemasannya bagus, kelihatan eksklusif. 

Kalau buat dikasih orang, ini keliatan niat gitu, nggak asal beli. Bentuknya 

juga ringkes, ga terlalu besar ataupun terlalu kecil. Pegangannya juga enak 

buat dipake, ga asal ada aja. 

Pertanyaan: Kalau informasi di kemasan, apa menurut Ibu sudah 

informatif dan menarik? 

Narasumber: Saya suka liat info kayak gitu. Soalnya sekarang kan orang 

banyak yang peduli kesehatan. Kalau saya sih tambah yakin kalau ada info 

sehatnya. Apalagi kalau untuk kasih ke orang, yang kita kasih juga bisa tau 

manfaat kesehatannya ada apa aja. Informasi soal buah atep nya juga 

menyenangkan untuk dibaca. Jadi tau proses kolang-kaling itu ga asal. 



 

 
Pertanyaan: Kalau ilustrasinya menurut Ibu gimana? 

Narasumber: Ilustrasinya bagus, gambarnya kaya lukisan tangan gini jadi 

berasa kalo isi produknya tuh makanan tradisional. Kerasa juga kalo ini 

produk oleh-olehnya. Cum ini tulisan dibagian informasinya kurang jelas, 

saya agak kesulitan bacanya. Mungkin bisa dibuat lebih besar atau gimana 

biar gampang dibacanya. 

Pertanyaa: Untuk keseluruhan kesan produk, menurut ibu gimana? 

Narasumber: Sebenarnya pertama kali saya lihat, saya gak langsung tau 

ini kemasan kolang-kaling kalau ga baca merknya. Mirip kemasan makanan 

makanan, apalagi ilustrasinya besar. Mungkin gambar kolang-kalingnya 

bisa diperbesar dan diperjelas ya biar keliatan ini produk apa dari jauh. 

 

 
1.10 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Desainer Grafis 

 
Tanggal  : 28 Juni 2025 

Narasumber : Annisa Andraini (29 Tahun, desainer garfis) 

Topik  : Hasil cetak dan testing 

Pertanyaan: Halo kak Annisa, disini saya akan mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait kemasan terbaru dari brand UMKM kolang-kaling dari 

Banten yaitu Kolang-kaling Khu. Bagaimana kesan ibu terhadap 

kemasannya? 

Narasumber: Kemasannya keren sih. Handle-nya bikin beda dari produk 

lain. Saya langsung mikir ini cocok buat hampers. Inovasi juga untuk ngeliat 

kemasan kolang-kaling yang dibuat seperti ini. Kayanya ini pertama kalinya 

saya liat ada kemasan kolang-kaling yang dipakein kardus lagi, biasanya 

gak ada ya. Terus desainnya juga bagus, beneran teras aini kolang-kaling 

spesial yang premium. 

Pertanyaan: Kalau dari sisi desain visualnya dan tatanannya gimana kak? 

Narasumber: Secara ilustrasi udah oke, konsep tradisionalnya dapet. Cuma 

tulisan emang agak kurang kontras, bisa dibikin tebal atau gedean dikit biar 



 

 
lebih kebaca. Latarnya juga mungkin warnanya diterangin sedikit kali ya, 

soalnya sisi tradisional nya dapet, tapi kurang seger dimata. Jadi butuh dua 

kali liat untuk tau ini produk manisan kolang-kaling yang rasanya nyegerin. 

Pertanyaan: Kalau untuk muatan informasi kesehatan apa sudah mudah 

dibaca dan diliat oleh calon konsumen? 

Narasumber: Iya, saya suka ada info kayak gitu. Walaupun padat 

informasi, karena layoutnya dibuat beda dan ada bantuan ilustrasi, jadi 

menarik untuk dibaca. Tapi notes lagi untuk tulisan masih sangat kurang ya 

keterbacaanya. Harus diperbaiki lagi, apalagi tadi katanya konsumennya 

kebanyakan sudah orang tua. 

Pertanyaan: Kalau hanging card-nya menurut kakak gimana? 

Narasumber: Bagus kok, ide gantungan dengan tempat nulis nama itu 

bikin produk lebih personal. Mungkin daripada cuma bentuk kotak biasa 

dengan logo, bisa dibuat variasi yang lebih menarik. Kan kemasannya sudah 

penuh ilsutratif, saying kalo media turunannya gak sama. 

 

 
1.11 Lampiran Transkrip Wawancara dengan Konsumen 4 

Tanggal : 1 Juli 2025 

Narasumber : Damang (25 tahun, programmer) 

Topik : Hasil cetak dan testing 

Pertanyaan: Halo kak Damang, disini saya akan mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait kemasan terbaru dari brand UMKM kolang-kaling dari 

Banten yaitu Kolang-kaling Khu. Bagaimana kesan kakak terhadap 

kemasannya? 

Narasumber: Kesan pertama saya, kemasan Kolang-kaling Khu ini udah 

terasa premium banget sih. Soalnya jujur aja, saya belum pernah lihat 

kolang-kaling yang dikemas sebagus dan serapi ini. Biasanya kan kolang- 

kaling dijualnya di plastik kiloan ya, ini tampilannya udah beda banget. 

Terlihat alami juga, kesan tradisionalnya dapet. 



 

 
Pertanyaan: Kalau dari visual produknya sendiri, menurut kakak sudah 

cukup jelas belum kalau ini produk kolang-kaling? 

Narasumber: Kalau saya liat sih, justru kolang-kalingnya agak kurang di- 

highlight. Kalau saya gak baca merk atau informasi yang tertera, saya 

mungkin gak langsung sadar kalau ini kolang-kaling. Jadi menurut saya 

gambar kolang-kalingnya bisa diperbesar supaya langsung nangkep 

produknya itu apa. 

Pertanyaan: Kalau dari segi ilustrasi dan cerita visualnya, gimana menurut 

kakak? 

Narasumber: Ilustrasinya sih udah bagus ya, apalagi ilustrasi depan dan 

belakangnya tuh nyambung, kayak lagi bercerita gitu. Jadi pas dilihat tuh 

ada alurnya, gak asal gambar aja. Itu saya suka sih, kesannya thoughtful. 

Pertanyaan: Bagaimana dengan informasi produk dan elemen 

kesehatannya? Apakah menurut kakak menarik? 

Narasumber: Iya, informasinya menarik, terutama buat orang yang 

concern sama kesehatan. Informasi yang disajikan di kemasan tuh enak 

dibaca, gak ngebosenin, dan bikin kita jadi pengen tahu manfaatnya lebih 

dalam. Oh ya, saran penyajian dan ilustrasi contoh varian juga ngebantu 

banget sih. Jadi kita jadi tahu ternyata kolang-kaling bisa disajikan dengan 

banyak cara, gak cuma dimakan gitu aja. Itu nambah nilai plus. 

Pertanyaan: Kalau dari sisi keterbacaan font, menurut kakak sudah 

nyaman belum? 

Narasumber: Kalau buat saya yang umur 25 tahun sih udah oke, tulisannya 

cukup jelas. Tapi mungkin perlu dipertimbangkan juga buat pembeli dengan 

umur yang lebih tua. Mungkin ukuran fontnya bisa sedikit diperbesar atau 

dibuat lebih tebal di bagian-bagian penting supaya lebih ramah buat semua 

usia. 

Pertanyaan: Terkait dengan hanging card yang disertakan di kemasan, 

menurut kakak bagaimana? 

Narasumber: Kalau menurut saya, hanging card-nya simpel aja cukup. 

Kayaknya gak perlu tempat khusus buat nulis pesan panjang, cukup ada 



 

 
kolom ‘From’ dan ‘To’ aja udah pas kok, apalagi ini kan kebanyakan buat 

oleh-oleh. Simpel tapi tetap fungsional. 

 
1.15 Lampiran Hasil Survei via Google Form 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 
 
 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
1.16 Lampiran Hasil Cek Plagiarisme 

 
 



 

 
1.17 Lampiran Daftar Riwayat Hidup 

 
 


